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INTISARI

SYIVA HURIAH, 2022, FORMULASI DAN EVALUASI MUTU
CREAM EYESHADOW DENGAN PEWARNA ALAMI DARI
EKSTRAK UBI JALAR UNGU (Ipomoea Batatas L.), SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Titik Sunarni, M. Si. dan
apt. Nur Aini Dewi P, M.Sc.

Eyeshadow cream yaitu kosmetik yang dibuat menggunakan
bahan yang aman karena digunakan pada kelopak mata. Ubi jalar ungu
mengandung senyawa antosianin yang dapat dijadikan sebagai pewarna
alami. Penelitian ini untuk mengetahui formula dapat menghasilkan
sediaan dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik, keamanan serta
tingkat kesukaan dari responden.

Ekstrak ubi jalar ungu dibuat menggunakan pelarut etanol 96% :
asam asetat : air (25 : 1 : 5) sebagai pewarna pada sediaan eyeshadow
cream dengan konsentrasi 7%, 9% dan 11%. Sediaan dilakukan evaluasi
mutu fisik, uji iritasi, uji stabilitas, dan uji kesukaan. Data evaluasi mutu
fisik dianalisa secara statistik One Way Anova dengan motede Tukey
HSD, data stabilitas dianalisis dengan metode independent T test dan
data uji kesukaan dianalisis dengan metode univariat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa formula 1 dan 2
menghasilkan mutu fisik yang memenuhi syarat. Untuk uji cycling test
menghasilkan sediaan yang tidak stabil pada semua formula eyeshadow
cream ubi jalar ungu. Pada uji iritasi sediaan eyeshadow cream tidak
menyebabkan iritasi. Sediaan eyeshadow cream ekstrak ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L.) memiliki nilai kesukaan warna tertinggi pada
formula 3 sebesar 40%, kesukaan aroma pada semua formula sebesar
50% dan kesukaan tekstur tertinggi pada formula 2 sebesar 50%.

Kata kunci : Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.), Eyeshadow cream,
Evaluasi mutu fisik
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ABSTRACT

SYIVA HURIAH, 2022, FORMULATION AND QUALITY
EVALUATION OF EYESHADOW CREAM WITH NATURAL
DYES FROM PURPLE SWEET POTATO EXTRACT (Ipomoea
Batatas L.), THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA. Guided by Dr. apt. Titik Sunarni,
M. Si. and apt. Nur Aini Dewi P, M.Sc.

Eyeshadow cream is a cosmetic that is made using ingredients
that are safe because it is used on the eyelids. Purple sweet potatoes
contain anthocyanin compounds that can be used as natural dyes. This
research is to determine the formula can produce preparations with good
physical quality and stability, safety and level of preference from
respondents.

Purple sweet potato extract is made using 96% ethanol solvent:
acetic acid: water (25: 1: 5) as a dye in eyeshadow cream preparations
with concentrations of 7%, 9% and 11%. The preparation is subjected to
physical quality evaluation, irritation test, stability test, and favorability
test. Physical quality evaluation data were statistically analyzed One Way
Anova with Tukey HSD motede, stability data were analyzed with
independent T test method and favorability test data were analyzed with
univariate method.

The results of this study show that formulas 1 and 2 produce
qualified physical qualities. For cycling tests, it produces unstable
preparations in all purple sweet potato eyeshadow cream formulas. In the
irritation test, eyeshadow cream preparations do not cause irritation.
Purple sweet potato extract eyeshadow cream preparation (Ipomoea
batatas L.) has the highest color favorability value in formula 3 at 40%,
aroma preference in all formulas at 50% and highest texture preference
in formula 2 at 50%.

Keywords :Purple sweet potato (Ipomoea batatas L.), Eyeshadow
cream, Physical quality evaluation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kosmetika merupakan bahan ataupun sediaan Yyang
penggunaannya untuk bagian luar tubuh manusia seperti epidermis,
rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar, atau gigi dan membran
mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah
penampilan dan memperbaiki bau badan atau melindungi serta
memelihara tubuh pada kondisi baik (BPOM, 2020). Pada saat ini produk
kosmetik semakin banyak digunakan dikalangan wanita maupun laki-
laki. Hal ini sejalan dengan perkembangan teknologi serta kesadaran
individu akan penampilan diri yang menarik, dan sehat. Khususnya
wanita memiliki kecenderungan yang sama, dimana ingin terlihat cantik
dan menawan sehingga produk kosmetik merupakan kebutuhan wajib
bagi wanita. Salah satu produk kosmetik yang sering digunakan para
wanita yaitu eyeshadow (Carsita et al., 2020).

Eyeshadow merupakan salah satu jenis kosmetik yang dibuat
menggunakan bahan yang aman dimana penggunaannya harus hati-hati
karena digunakan pada kulit dekat mata, biasanya pada kelopak mata
(Carsita et al., 2020). Pada umumnya eyeshadow dibuat dalam bentuk
padat (compact), tetapi seiring berjalan nya waktu eyeshadow dibuat
dalam beberapa jenis diantaranya berbentuk cream dan batang (stick).
Eyeshadow dalam bentuk cream memiliki keuntungan yaitu
melembabkan, mudah merata, mudah diusap, mudah dicuci dengan air,
mampu melekat pada pemakaian yang cukup lama dan memberikan
kesan mengkilap (Putri et al., 2020). Variasi warna dari eyeshadow
digunakan untuk memberi kesan menarik pada mata, dimana umumnya
berwarna biru, merah muda, ungu, emas, perak, hijau dan coklat (Barus
& Kaban, 2018).

Pewarna merupakan komponen atau bahan yang paling penting
dalam pembuatan sediaan eyeshadow. Bahan pewarna yang digunakan
berasal dari pewarna sintetis maupun pewarna alami. Apabila
menggunakan kosmetik dengan bahan pewarna sintetis dalam jangka
waktu yang lama dapat mengganggu kesehatan karena bahan tersebut
bersifat karsinogenik, seperti jenis naphtol, indigosol, dan rapid (Carsita
et al., 2020). Untuk itu perlu zat pewarna alternatif yang lebih aman
seperti pewarna alami. Pewarna alami adalah warna yang diperoleh dari
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beberapa jenis tumbuhan yang menghasilkan warna secara alami dari
bagian-bagiannya seperti pada akar, kulit batang, daun, bunga, kulit
buah, dan biji. Salah satu tanaman yang dapat djadikan sebagai pewarna
alami yaitu ubi jalar ungu. (Berlin et al., 2017).

Pada umumnya ubi jalar ungu dimanfaatkan sebagai produk
olahan seperti ubi jalar rebus, ubi jalar goreng, tepung ubi jalar dan
keripik. Selain itu ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dapat
dimanfaatkan sebagai zat pewarna alami dalam kosmetik (Husna et al.,
2013). Pada ubi jalar ungu terdapat senyawa antosianin yang memiliki
fungsi sebagai antioksida, antikanker, antibakteria, perlindungan
terhadap kerusakan hati, jantung dan stroke serta sebagai pigmen alami.
Pigmen antosianin yang terdapat pada bagian kulit hingga ke daging
umbinya menyebabkan ubi jalar berwarna ungu. Tingginya kandungan
antosianin pada ubi jalar ungu memiliki stabilitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kandungan antosianin dari sumber lain, sehingga
tanaman ini dapat dijadikan pilihan yang lebih sehat dan sebagai
alternatif pewarna alami. Antosianin termasuk sub-tipe senyawa organik
golongan flavonoid dan yang paling banyak ditemukan yaitu sianidin,
pelargonidin, delfinidin, peonidin, malvidin, dan petunidin (Ekoningtyas
et al., 2016).

Molekul antosianin tersusun dari aglikon (antosianidin) yang
teresterifikasi dengan satu atau lebih gula (aglikon). Stabilitas dari
antosianin dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti oksigen, suhu,
cahaya, ion logam, pH, enzim dan asam askorbat. Faktor yang sangat
mempengaruhi pigmen antosianin yaitu pH dimana pada suatu larutan
kestabilan strukturnya dapat bewarna sampai tidak bewarna. Beberapa
antosianin memiliki warna yang berbeda seperti pada pH antara 1-2 akan
bewarna merah, pada pH 3 akan bewarna merah memudar, pada pH 4
akan bewarna merah keunguan, pada pH 5-6 akan bewarna ungu dan
pada pH 7 akan bewarna ungu biru (Kurniati, 2011). Antosianin bersifat
hidrofilik sehingga dapat larut dalam air dan juga dapat larut pada pelarut
organik yang bersifat polar seperti etanol, aseton, metanol dan kloroform
(Priska et al., 2018).

Senyawa antosianin yang terdapat pada ubi jalar ungu di
ekstraksi dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, asam
asetet dan air. Alasan digunakan etanol 96% vyaitu pelarut ini dapat
menarik antosianin secara optimum pada ubi jalar ungu dan penambahan
asam asetat dapat meningkatkan kestabilan antosianin dalam pelarut air
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maupun pelarut polar yang bersifat netral atau basa sehingga
menghasilkan warna yang stabil (Priska et al., 2018)

Menurut penelitian Rahmatunnisa et al., (2022), ekstrak ubi jalar
ungu diformulasikan menjadi sediaan eyeshadow compact powder
dengan konsentrasi 7%, 9% dan 11%. Warna yang dihasilkan pada
konsentrasi 7% yaitu berwarna pink, untuk konsentrasi 9%
menghasilkan warna ungu muda dan untuk konsentrasi 11%
menghasilkan warna ungu tua. Semakin banyak konsentrasi ekstrak ubi
jalar ungu yang digunakan, maka warna yang dihasilkan akan semakit
pekat. Pada pengamatan hari ke-10 sampai hari ke-30, warna yang
dihasilkan memudar. Pudarnya warna pada sediaan eyeshadow compact
powder kemungkinan dikarenakan kandungan antosianin sangat mudah
teroksidasi oleh cahaya, sehingga membuat warna yang dihasilkan tidak
stabil. Cahaya berpengaruh dalam pembentukan antosianin dan dapat
berpengaruh pada laju degradasi warna pada antosianin, oleh karena itu
harus disimpan pada tempat yang gelap dan berusuhu dingin. Pada uji
kesukaan sediaan eyeshadow compact powder untuk warna, bau, dan
tekstur, reponden lebih menyukai sediaan dengan konsentrasi ekstrak ubi
jalar ungu 11%. Pada penelitian sebelumnya, untuk pembuatan
eyeshadow cream ektrak etanol ubi jalar ungu dibuat dengan formulasi
konsentrasi 8% menghasilkan warna merah muda pucat, 12%
menghasilkan warna merah muda dan 16% menghasilkan warna merah
muda terang dimana konsentrasi yang paling disukai dalam hal warna,
tekstur dan aroma yaitu konsentrasi 16%. Namun pada uji oles
eyeshadow cream dengan konsentrasi 12% dan 16% menunjukkan hasil
yang kurang baik, warna yang menempel tidak merata dan warna
menjadi kurang tajam akibat penyimpanan lama, sehingga harus
mengoptimalkan formulasi yang dibuat dengan cara menjaga kestabilan
pH antosianin agar sediaan dan warna yang dihasilkan tetap stabil (Putri
et al., 2020).

Menurut uraian diatas, belum pernah dilakukan penelitian terkait
formulasi sediaan eyeshadow cream dari ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea
batatas L.) dengan basis vanishing cream (m/a) yang ditambahkan TEA
sebagai penstabil pH untuk menghasilkan sediaan yang stabil serta warna
yang tajam dan stabil dalam jangka waktu yang lama. Keuntungan dari
basis vanishing cream yaitu mudah dicuci dengan air, tidak berminyak
dan tidak membuat kulit kering.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka dapat
dijadikan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

Pertama, apakah formula sediaan eyeshadow cream dengan
menggunakan pewarna alami dari ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea
batatas L.) menghasilkan sediaan dengan mutu fisik yang memenuhi
syarat dan stabil pada uji cycling test?

Kedua, apakah sediaan eyeshadow cream dengan menggunakan
pewarna alami dari ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dapat
menyebabkan iritasi berdasarkan uji iritasi?

Ketiga, bagaimana tingkat kesukaan dari responden terhadap
sediaan eyeshadow cream menggunakan pewarna alami dari ekstrak ubi
jalar ungu (Ipomoea batatas L.) pada parameter uji kesukaan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu :

Pertama, mengetahui mutu fisik dan stabilitas formula sediaan
eyeshadow cream dengan pewarna alami dari ekstrak ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L.).

Kedua, mengetahui keamanan dari sediaan eyeshadow cream
dengan pewarna alami dari ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.)
melalui uji iritasi.

Ketiga, mengetahui tingkat kesukaan dari responden terhadap
sediaan eyeshadow cream dengan pewarna alami dari ekstrak ubi jalar
ungu (Ipomoea batatas L.) melalui parameter uji kesukaan.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan
informasi tentang ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.), dimana dapat
dimanfaatkan menjadi pewarna alami yang aman untuk digunakan pada
produk kosmetik seperti eyeshadow.



